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Keywords: approach. This research was conducted at SMP Negeri 3 Dawe in
Creative Thinking class VIII B. Data collection techniques used include observation,
Mathematics Anxiety questionnaires, written tests, interviews, and documentation. The
SPLDV results of the study indicate that students with high mathematical

anxiety are quite creative students, students with moderate anxiety
are creative students, and students with low anxiety are very creative
students. The errors of students in the fairly creative category are on
questions with fluency indicators and on questions with novelty
indicators. Students' errors in the creative category are on questions
with novelty indicators. Meanwhile, students with mathematical
creative thinking abilities in the very creative category did not make
mistakes in solving SPLDV problems.

Kata Kunci: Abstrak

Berpikir Kreatif Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir
Kecemasan Matematika kreatif matematis ditinjau dari Mathematics Anxiety siswa SMP
SPLDV serta untuk mengetahui kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLD V). Metode penelitian
yang digunakan yakni penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Dawe pada kelas
VIII B. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain yaitu
observasi, angket, tes tertulis, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kecemasan matematika
tinggi termasuk siswa yang cukup kreatif, siswa dengan kecemasan
sedang termasuk siswa yang kreatif, dan siswa dengan kecemasan
rendah termasuk siswa yang sangat kreatif. Adapun kesalahan siswa
pada kategori cukup kreatif yaitu pada soal dengan indikator kefasihan
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(fluency) serta pada soal dengan indikator kebaruan (novelty).
Kesalahan siswa pada kategori kreatif yaitu pada soal dengan
indikator kebaruan (novelty). Sedangkan, siswa dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis pada kategori sangat kreatif tidak
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal SPLDV.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang pendidikan yang paling penting bagi siswa yang
diajarkan di sekolah untuk memfasilitasi kemampuan berpikir siswa (Zakiyah dan Malasari,
2021). Belajar matematika dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreatif, dan analitis mereka (Amalia et al., 2015). Seiring dengan
berkembangnya teknologi siswa harus mampu beradaptasi dengan perubahan yang
berkembang pesat. Salah satu keterampilan adaptif yang harus dimiliki siswa adalah
kemampuan berpikir kreatif matematis. Kemampuan berpikir kreatif matematis tidak hanya
harus diajarkan kepada siswa, namun juga harus dimaksimalkan selama pembelajaran
matematika (Aziz et al., 2015). Kemampuan berpikir kreatif termasuk ke dalam kategori
kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking skills) yang merupakan proses berpikir
yang lebih dari sekedar mengingat dan menyampaikan kembali informasi yang telah

dipelajari sebelumnya (Dwidayati & Solehuzain, 2017).

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa tergolong masih rendah. Berdasarkan
penelitian yang dilakuan oleh Hans Jellen dan Klaus Urban menunjukkan bahwa dari 8
negara yang diteliti, kreativitas anak-anak Indonesia menempati posisi terendah. Berikut ini
merupakan urutan skor tertinggi sampai dengan skor terendah pada tes yang telah dilakukan
antara lain: Filipina, Amerika Serikat, Inggris, Jerman, India, RRC, Kamerun, dan yang
terakhir Indonesia. Penyebab rendahnya kreativitas anak-anak Indonesia adalah lingkungan
yang kurang menunjang dalam mengekspresikan kreativitas, khususnya lingkungan
keluarga dan sekolah (Rahman, 2012). Selaras dengan penelitian Dewi et al.,, (2019)
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif di Indonesia masih tergolong rendah,
sesuai dengan hasil The Global Creativity Index tahun 2015 yang menunjukkan bahwa
Indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara.

Representasi berpikir kreatif matematis merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan
oleh siswa karena mampu mengatasi masalah yang dihadapi siswa dengan membuat ide atau
gagasan dan mengemukakan kalimat matematika ke dalam bentuk gambar (Say, 2020).

Kemampuan berpikir kreatif ini juga diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan
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permasalahan matematika dari yang termudah hingga permasalahan tersulit (Prihatiningsih
et al., 2020). Dengan memanfaatkan proses berpikir kreatif ini, siswa akan lebih mudah dalam
menyelesaikan masalah matematika yang terkait dengan penyelesaian berbagai macam soal
cerita, sehingga mereka memiliki kesempatan untuk menggunakan beberapa ide yang
mereka miliki (Say, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya kemampuan berpikir

kreatif matematis bagi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Siswa dapat dikategorikan kreatif apabila siswa memiliki beragam gagasan dan ide, imajinatif,
rasa ingin tahu yang tinggi, percaya diri, selalu berpikir positif, selalu menantang terhadap
permasalahan yang kompleks dan selalu bekerja keras untuk memecahkan berbagai
permasalahan (Hendriana et al., 2017). Menurut Munandar (1999) Berpikir kreatif adalah
keahlian membuat ide-ide baru dengan menyelesaikan masalah dan menciptakan hubungan
baru berdasarkan hubungan yang telah ada sebelumnya. Menurut Muthaharah, (2018)
berpikir kreatif matematis adalah kemampuan siswa untuk menemukan berbagai ide atau
solusi untuk menyelesaikan masalah matematika. Indikator kemampuan berpikir kreatif
menurut Silver yaitu fluency (kefasihan), flexibility (fleksibilitas), serta novelty (kebaruan)

(Mulyaningsih & Ratu, 2018).

Salah satu topik dalam pembelajaran matematika yang membutuhkan kemampuan berpikir
kreatif matematis dalam pemecahan masalah adalah Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV). Menurut Rasnawati et al., (2019) materi SPLDV adalah salah satu dari sedikit
sumber daya yang sangat relevan dengan masalah kehidupan sehari-hari serta membutuhkan
berbagai cara dan sudut pandang yang beragam dalam memecahkan masalah. Namun, pada
kenyataannya kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masih tergolong rendah. Hal ini
selaras dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru
matematika di SMPN 3 Dawe bahwasannya kemampuan berpikir kreatif siswa kurang baik
karena dalam menyelesaikan soal siswa cenderung terpaku pada rumus dalam
menyelesaikan masalah matematika yang disebabkan karena siswa merasa takut jika tidak
menggunakan rumus matematika akan kesulitan sehingga salah dalam menjawab soal.

Ketakutan yang dirasakan oleh siswa ini dikenal dengan kecemasan matematika.

Perasaan emosional yang kuat yang disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk
memahami dan memecahkan masalah matematika dikenal sebagai kecemasan matematika.

Perasaan ini biasanya digambarkan sebagai ketakutan, tegang, dan cemas yang berlebihan
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yang berpotensi mengganggu kinerja siswa dalam matematika (Chewning, 2002). Kecemasan
matematika yang dirasakan oleh siswa akan mengganggu proses berpikir siswa, khususnya
kemampuan berpikir kreatif siswa ketika proses pembelajaran maupun dalam memecahkan
permasalahan matematika (Machromah dkk, 2016). Penelitian (Udzma, 2023) menjelaskan
bahwa kecemasan matematika yang dirasakan oleh siswa berdampak pada kemampuan
berpikir kreatif matematisnya, khususnya dalam memecahkan permasalahan matematika
pada soal cerita. Siswa yang merasa cemas berlebihan menjadi tidak fokus serta tidak dapat
menyelesaikan soal cerita yang diberikan. Maka dari itu, siswa kurang atau bahkan tidak

dapat menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengidentifikasi pentingnya kemampuan berpikir
kreatif matematis ditinjau dari mathematics anxiety (kecemasan matematika) siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan deskripsi yang mendalam tentang kemampuan
berpikir kreatif matematis ditinjau dari mathematics anxiety siswa SMP dan menjelaskan
kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV).
Novelty pada penelitian ini adalah tidak hanya mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa yang ditinjau dari mathematics anxiety, namun juga menjelaskan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal yang ditinjau dari kemampuan

berpikir kreatif matematisnya.

METODE

Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan secara mendalam kemampuan berpikir kreatif
matematis ditinjau dari mathematics anxiety siswa SMP dalam menyelesaikan soal SPLDV.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Dawe Kabupaten Kudus pada bulan Desember 2023.
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga siswa yang terdiri dari siswa dengan kecemasan
matematika tinggi, siswa dengan kecemasan matematika sedang, dan siswa dengan
kecemasan matematika rendah. Sampel penelitian ini diambil menggunakan teknik purposive
sampling. Adapun pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kategori
kecemasan matematika (mathematics anxiety) dan pendapat serta masukan dari guru
matematika di SMP Negeri 3 Dawe. Pengelompokan kecemasan matematika siswa
berdasarkan angket yang telah diisi oleh siswa. Angket penelitian ini terdiri dari 20
pernyataan yang bersifat favorabel dan unfavorabel dengan menggunakan model skala likert
dengan empat pemilihan skala yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat

tidak setuju (STS) (Freedman, 2012). Setelah pengisian angket kecemasan matematika,
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kemudian akan dilakukan analisis agar dapat dikategorisasikan ke dalam kategori kecemasan
matematika tinggi, sedang, dan rendah, kemudian mengambil 3 sampel untuk mewakili
masing-masing tingkat kecemasan matematika. Kategori skala yang digunakan siswa
dikategorikan ke dalam 5 kelompok yang berdasarkan distribusi normal. Berikut ini

kategorisasi pengelompokannya dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini (Azwar, 2012):

Tabel 1. Kategorisasi Skor Kecemasan Matematika

No. Rentang Interval Rentang Skor Kategori
1 M-15SD<X<M-0,5SD 33<X<40 Rendah
2 M-05SD<X<M+0,5SD 40 <X <46 Sedang
3 M+05SD<X<M+15SD 47 <X <51 Tinggi

Berdasarkan tabel 1. siswa yang mendapatkan rentang skor 33 - 40 termasuk ke dalam
kategori siswa dengan tingkat kecemasan matematika rendah. Siswa yang mendapatkan
rentang skor 40 - 46 termasuk ke dalam kategori siswa dengan tingkat kecemasan matematika
sedang, dan siswa yang mendapatkan rentang skor 47 - 51 termasuk ke dalam kategori siswa
dengan tingkat kecemasan matematika tinggi. Setelah pengisian angket, kemudian
dilanjutkan dengan mengerjakan tes tertulis kemampuan berpikir kreatif matematis
berdasarkan tiga indikator menurut Silver. Setelah selesai mengerjakan tes tertulis, peneliti
melakukan wawancara dengan subjek secara langsung atau face to face untuk mengkonfirmasi
setiap jawaban siswa pada lembar jawaban yang nantinya akan digunakan peneliti untuk

menarik kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengisian angket kecemasan matematika menunjukkan bahwa 9 siswa
mengalami tingkat kecemasan matematika tinggi, 3 siswa mengalami tingkat kecemasan
matematika sedang, dan 7 siswa mengalami tingkat kecemasan matematika rendah. Berikut

akan disajikan hasil pengisian angket kecemasan matematika pada tabel 2 di kelas VIII B.
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Tabel 2. Hasil Pengisian Angket Kecemasan Matematika
Nilai Nilai

No Nama Angket Kategori No Nama Angket Kategori
1. ADP 39 Rendah 11. AQA 51 Tinggi
2. FC 40 Rendah 12. BAK 39 Rendah
3. HS 35 Rendah 13. AZB 51 Tinggi
4. SW 40 Rendah 14.  EAS 51 Tinggi
5. EM 31 Sangat 15. LNS 47 Tinggi

Rendah
6. NJR 35 Rendah 16. DAR 47 Tinggi
7. FK 47 Tinggi 17.  VASD 47 Tinggi
8. ZS 40 Rendah 18.  IHN 44 Sedang
9. KAF 41 Sedang 19. NAML 47 Tinggi
10. RA 51 Tinggi 20. AM 45 Sedang

Berdasarkan hasil pengisian angket kecemasan matematika dan verifikasi guru matematika,
maka dipilih 3 siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian mewakili masing-masing
kecemasan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian, ketiga subjek yang telah

dipilih mengerjakan tes tertulis kemampuan berpikir kreatif matematis.

Siswa dikategorikan sangat kreatif apabila dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan
indikator kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty). Siswa
dikategorikan kreatif apabila dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan indikator
kefasihan (fluency) dan kebaruan (novelty) atau kefasihan (fluency) dan fleksibilitas (flexibility).
Siswa dikategorikan cukup kreatif apabila dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan
indikator fleksibilitas (flexibility) atau kebaruan (novelty). Siswa dikategorikan kurang kreatif
apabila dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan indikator kefasihan (fluency) dan
siswa dikategorikan tidak kreatif apabila tidak dapat menyelesaikan soal dengan
menggunakan indikator berpikir kreatif matematis. Di bawah ini menunjukkan kategorisasi
siswa yang telah menyelesaikan tes tertulis kemampuan berpikir kreatif matematis yang

disajikan pada tabel 4 berikut.
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Tabel 4. Kode Subjek dan Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kode Kategori Kecemasan Skor Tes Kategori
Subjek Matematika Tertulis Berpikir Kreatif
RA Kecemasan matematika tinggi 58 Cukup kreatif

KAF Kecemasan matematika sedang 83 Kreatif
NJR Kecemasan matematika rendah 100 Sangat kreatif

Tabel 4 menunjukkan hasil penemuan data kemampuan berpikir kreatif matematis yang
diperoleh ketika siswa telah menyelesaikan tes tertulis sebanyak 3 soal pada materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dimana siswa dengan kecemasan matematika tinggi
dikategorikan sebagai siswa yang cukup kreatif dengan skor 58. Siswa dengan kecemasan
matematika sedang dikategorikan sebagai siswa yang kreatif dengan skor 83, dan siswa
dengan kecemasan matematika rendah dikategorikan sebagai siswa yang sangat kreatif

dengan skor 100.

Pembahasan

Subjek Kecemasan Matematika Tinggi (RA)

Subjek kecemasan matematika tinggi (RA) jawaban pada soal nomor 1 belum memenuhi
indikator kefasihan. Pada soal nomor 2 memenuhi indikator fleksibilitas serta pada soal
nomor 3 belum memenuhi indikator kebaruan. Berikut ini gambar 1. merupakan jawaban

subjek kecemasan matematika tinggi (RA).
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Gambar 1. Jawaban Subjek Kecemasan Matematika Tinggi (RA)
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Pada gambar 1 jawaban nomor 1 menunjukkan bahwa subjek RA belum memenubhi indikator
kefasihan karena subjek RA hanya dapat menyelesaikan soal dengan memberikan satu
jawaban saja yang bernilai benar. Subjek RA menjawab dengan membeli 4 buku dan 2 bolpoin
dengan mengalikan 4 buku dengan harga buku dijumlah dengan mengalikan 2 bolpoin
dengan harga bolpoin sehingga diperoleh total harga buku dan bolpoin yakni Rp 20.000,
namun tidak dituliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Pada soal nomor 2
subjek RA memenubhi indikator fleksibilitas karena subjek RA memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan soal dengan dua cara yang berbeda yang masing-masing jawaban benar.
Subjek RA menggunakan 2 cara yang berbeda yakni cara eliminasi serta gabungan eliminasi
dan substitusi. Banyaknya jawaban yang diperoleh subjek RA hanya mendapat 2 jawaban saja
yakni nilai x dan nilai y. Pada soal nomor 3 subjek RA belum memenuhi indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yakni kebaruan karena cara yang digunakan subjek
RA tidak dapat dipahami dan jawaban akhir yang dihasilkan juga salah. Subjek RA mencari
nilai x dengan menggunakan caranya sendiri dengan mengalikan 3y dikali harga 990.000
ditambah 2y dikali harga 1.580.000 dibagi 2x dikali 990.000 ditambah 1x dikali 1.580.000
menghasilkan jawaban 3.120 dimana jawabannya masih salah, dan nilai y belum ditemukan

karena belum selesai mengerjakan.

Dengan demikian, subjek RA dapat dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 2 (cukup
kreatif) karena hanya mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif matematis yaitu
indikator fleksibilitas. Sejalan dengan penelitian Maulia Udzma menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mempunyai kecemasan matematika
tinggi hanya dapat memenuhi satu indikator dari tiga indikator berpikir kreatif matematis
yaitu indikator kefasihan (Udzma, 2023). Adapun kesalahan subjek RA dalam menyelesaikan
soal nomor 1 pada indikator kefasihan, subjek RA tidak menuliskan langkah-langkah terkait
dengan pemaparan jawaban yang ditemukan pada soal serta hanya menjawab dengan 1
jawaban saja yang sehingga belum mampu menghasilkan jawaban yang beragam. Sejalan
dengan penelitian Ade Hermawan dan Gida Kadarisma yang mengatakan bahwa siswa
dikatakan mempunyai kategori berpikir kreatif pada aspek kelancaran (fluency) jika siswa
menguasai materi dan menemukan ide dalam menyelesaikan masalah (Hermawan &
Kharisma, 2020). Kemudian, dalam menyelesaikan soal nomor 1 pada indikator kebaruan
kesalahan subjek RA yaitu menjawab soal dengan ide baru, namun jawaban tersebut salah
serta tidak dapat dipahami dan tidak diselesaikan. Sejalan dengan penelitian Effendi dan

Farlina menyatakan bahwa siswa dikatakan tidak termasuk kategori berpikir kreatif pada
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aspek keaslian (originality) jika siswa dalam menjawab soal siswa tidak menghasilkan gagasan

baru (Effendi & Farlina, 2017).

Subjek Kecemasan Matematika Sedang (KAF)

Subjek kecemasan matematika sedang (KAF) jawaban pada soal nomor 1 memenuhi
indikator kefasihan. Pada soal nomor 2 memenuhi indikator fleksibilitas serta pada soal
nomor 3 belum memenuhi indikator kebaruan. Berikut ini gambar 2. merupakan jawaban

subjek kecemasan matematika sedang (KAF).
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Gambar 2. Jawaban Subjek Kecemasan Matematika Sedang (KAF)

Pada gambar 2 jawaban nomor 1 menunjukkan bahwa subjek KAF memenuhi indikator
kefasihan karena dapat menyelesaikan soal dengan memberikan dua jawaban beragam yang
bernilai benar. Pada jawaban nomor 2 menunjukkan subjek KAF memenuhi indikator
fleksibilitas karena subjek RA memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan dua
cara yang berbeda yang masing-masing jawaban benar. Pada jawaban nomor 3 menunjukkan
bahwa subjek KAF belum memenuhi indikator kebaruan karena subjek KAF melakukan
kesalahan dalam proses perhitungannya, yang menyebabkan jawabannya salah. Namun,
subjek KAF telah menggunakan gagasannya sendiri untuk menyelesaikan masalah dengan
mengalikan silang persamaan 1 dan persamaan 2 yakni mengalikan 1.580.000 2 (angka yang
melekat pada variabel y pada persamaan 2). Lalu, dikurangi 990.000 dikali 3 (angka yang

melekat pada variabel y persamaan 1), kemudian dibagi dengan hasil perkalian silang sesama
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angka yang melekat pada variabel x dan y di variabel 1 dan 2. Untuk mencari y nya juga
hampir sama yakni 990.000 dengan 1.580.000 dikalikan sama x nya. Tetapi, belum sampai

mencari jumlah kain yang akan dibeli.

Dengan demikian, subjek KAF dapat dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 3
(kreatif) karena hanya mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif matematis yaitu
indikator kefasihan dan fleksibilitas. Sejalan dengan penelitian Endang Wahyuningrum dkk
yang menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan sedang mampu memenuhi indikator
(fluency) dan fleksibilitas (flexibility) (Wahyuningrum et al., 2019). Adapun kesalahan subjek
KAF dalam menyelesaikan soal nomor 3 pada indikator kebaruan, subjek KAF dalam
menyelesaikan soal berdasarkan indikator kebaruan (novelty) yakni siswa melakukan
kesalahan pada saat proses perhitungan serta belum menyelesaikan soal secara keseluruhan.
Sejalan dengan penelitian Handayani, Sa’dijah, & Susanto menyatakan karakteristik
kemampuan berpikir kreatif kategori kreatif memenuhi indikator kelancaran dan keluwesan

(Handayani et al., 2018).

Subjek Kecemasan Matematika Rendah (NJR)

Subjek kecemasan matematika rendah (NJR) jawaban pada soal nomor 1 memenuhi
indikator kefasihan. Pada soal nomor 2 memenuhi indikator fleksibilitas serta pada soal
nomor 3 memenuhi indikator kebaruan. Berikut ini gambar 3. merupakan jawaban subjek

kecemasan matematika sedang (NJR).

D, 2 \owu dan 4 \wifoin
€2 xa0)s C4x 2am)
(reo o 8@0) pra000
© 4 buu dan 2 ol
a X4mo) 4 (2x 2am)
Cloao + 400 ) = 200
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Jawaban nomor 2 Jawaban nomor 3

Gambar 3. Jawaban Subjek Kecemasan Matematika Rendah (NJR)
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Pada gambar 3 jawaban nomor 1 menunjukkan bahwa subjek NJR memenuhi indikator
kefasihan karena subjek NJR dapat menyelesaikan soal dengan memberikan dua jawaban
beragam yang bernilai benar. Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Apriliani dan
Suyitno menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan matematika ringan sangat produktif
dalam menghasilkan ide jawaban yang beragam dan bervariasi (Apriliani & Suyitno, 2016).
Pada jawaban nomor 2 menunjukkan bahwa subjek NJR memenuhi indikator fleksibilitas
karena subjek NJR memiliki kemampuan untuk menyelesaikan soal dengan dua cara yang
berbeda yang masing-masing jawaban benar. Pada jawaban nomor 3 menunjukkan bahwa
subjek NJR memenuhi indikator kebaruan karena subjek NJR memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan soal dengan caranya sendiri, menggunakan perhitungan yang tepat, dan
memberikan jawaban yang bernilai benar. Sejalan dengan penelitian Apriliani dan Suyitno
menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan rendah mampu memenuhi aspek kebaruan

(Apriliani & Suyitno, 2016).

Dengan demikian, subjek NJR dapat dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 4 (sangat
kreatif) karena mampu memenubhi ketiga indikator berpikir kreatif matematis. Sejalan dengan
penelitian Endang Wahyuningrum dkk yang menyatakan bahwa siswa dengan kecemasan
rendah mampu memenuhi tiga indikator berpikir kreatif matematis yaitu indikator kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), kebaruan (novelty) (Wahyuningrum et al., 2019). Dalam
penelitian Maulia Udzma menyatakan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang
mempunyai kecemasan rendah dapat memenubhi ketiga indikator berpikir kreatif matematika
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty) (Udzma, 2023). Subjek
NJR dalam menyelesaikan soal tersebut tidak melakukan kesalahan baik kesalahan
perhitungan maupun jawaban. Sejalan dengan penelitian Handayani, Sa’dijah, & Susanto
menyatakan bahwa karakteristik kemampuan berpikir kreatif kategori sangat kreatif

memenubhi indikator kelancaran, keluwesan, dan keaslian (Handayani et al., 2018).

Tabel 4 Hasil Berpikir Kreatif Matematis ditinjau dari Mathematics Anxiety
No. Indikator Berpikir = Subjek Subjek Subjek

Kreatif Matematis RA KAF NJR
1 Kefasihan BM M M
2 Fleksibilitas M M M
3 Kebaruan BM BM M

Keterangan: M menyatakan bahwa siswa dapat memenuhi indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis dan BM menyatakan bahwa siswa belum memenuhi indikator kemampun

berpikir kreatif matematis.
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Tabel 5 Kesalahan Siswa ditinjau dari Berpikir Kreatif Matematis

Indikator
No Berpikir Kesalahan Subjek Kesalahan Subjek Kesalahan
) Kreatif RA KAF Subjek NJR
Matematis
Jawaban yang
dituliskan tidak .
Kefasihan rinci serta hanya Tidak ada kesalahan Tidak ada
1 . . kesalahan pada
(fluency) mampu menjawab pada jawaban .
. jawaban
dengan 1 jawaban
saja
Fleksibilitas ~ Tidak ada kesalahan  Tidak ada kesalahan Tidak ada
2 (flexibility) da iawaban da iawaban kesalahan pada
Y pada jawaba pada jawaba jawaban
Jawaban yang
dituliskan tidak Terdapat kesalahan .
. ) : Tidak ada
Kebaruan dapat dipahami perhitungan serta
3 . . . kesalahan pada
(novelty) serta tidak tidak menyelesaikan .
. . jawaban
menyelesaikan perhitungan
perhitungan
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data yang dilakukan pada 3 siswa dalam menyelesaikan
masalah pada materi SPLDV, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang mempunyai kecemasan matematika tinggi dapat
dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 2 atau cukup kreatif karena hanya memenuhi
satu indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu fleksibilitas (flexibility).
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mempunyai kecemasan matematika
sedang dapat dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 3 atau kreatif karena mampu
memenuhi dua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu kefasihan (fluency) dan
fleksibilitas (flexibility. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang mempunyai
kecemasan matematika rendah dapat dikategorikan ke dalam tingkat berpikir kreatif 4 atau
sangat kreatif karena memenuhi ketiga indikator kemampuan berpikir kreatif matematis

yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan kebaruan (novelty).

Sementara, kesalahan siswa ketika menyelesaikan soal Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) ditinjau dari kemampuan berpikir kreatif matematis bahwa kesalahan siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis pada kategori cukup kreatif yaitu pada soal dengan

indikator kefasihan (fluency) siswa belum menjawab soal dengan jawaban yang beragam serta
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pada soal dengan indikator kebaruan (novelty) siswa menjawab dengan caranya sendiri,
namun pada proses perhitungannya tidak dapat dipahami serta perhitungannya belum
terselesaikan. Kesalahan siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis pada kategori
kreatif yaitu pada soal dengan indikator kebaruan (novelty) siswa mengalami kesalahan pada
saat melakukan proses perhitungan. Sedangkan, siswa dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis pada kategori sangat kreatif tidak mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal

SPLDV.

Saran

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mampu mengembangkan dan mengkaji secara
mendalam tentang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa, namun dengan materi dan
tinjaun yang berbeda serta memberikan solusi yang lebih efektif untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
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